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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) siswa setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan PMRI 

dan sistem LSLC di kelas VIII. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Yang 

menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII.5 SMPN 18 Palembang 

sebanyak 31 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

pemberian soal tes yang berbentuk uraian dan wawancara. Analisis data yang 

digunakan yaitu deskriptif. Setelah dilakukan penelitian, banyak indikator kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang dimunculkan oleh siswa, namun masih ada 

beberapa siswa yang tidak memunculkan indikator tersebut. Selain itu, melalui 

penggunaan pendekatan PMRI dan sistem LSLC pembelajaran menjadi lebih bermutu 

dan siswa menjadi lebih aktif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa kelas VIII.5 adalah cukup, hal tersebut didukung 

dengan skor yang diperoleh siswa dalam menjawab soal test yaitu kebanyakan siswa 

mendapat nilai berkisar antara 41-61. Indikator analisis (C4) paling sering muncul 

sebanyak 63.33%, evaluasi (C5) sebanyak 30% dan kreasi (C6) indikator yang paling 

sedikit muncul yaitu sebanyak 20%. 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, LSLC, Pola Bilangan, PMRI  

 

Abstract 

This research aims to determine the student’s higher order thinking skill (HOTS) after 

learning using the PMRI through LSLC is done approach to the material of number 

patterns in class VIII. This type of research is descriptive. The subjects of this study 

were students of class VIII.5 Junior High School number 18 Palembang amounting to 

31 students. Data collectin techniques used were observations, giving test questions 

amounted to one questons in the form of descriptions, and interviews. After 

conducting the research, there have been many indicators of higher order thinking 

skills raised by students even though there are still some students who don’t bring up 

indicators. In addition, by using the PMRI approach and the LSLC system, students 

become mutually learning and active in learning. The conclusion of this research is the 

ability of HOTS students in class VIII.5 is enough, which can be seen from the scores 

obtained by students in the test questions that are in the range of grades 41-60. In 

addition, the emergence of the analysis (C4) indicator most often appears as much as 

63.33%, evaluation (C5) as much as 30% and the creation (C6) indicator is the least 

indicator that appears as much as 20%. 
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Pendahuluan  

Salah satu topik penting dalam matematika adalah Pola Bilangan. Dalam Permendikbud 

nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi bahwa salah satu kompetensi pembelajaran 

matematika adalah mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk menduga aturan umum 

dan juga memberikan prediksi. Rizta (2013) mengatakan bahwa materi-materi dalam 

kurikulum di indonesia termasuk dalam materi yang diujikan dalam TIMSS (Trend 

Internasional Mathematics and Science Study). Materi Pola Bilangan juga termasuk materi 

yang menjadi salah satu konten soal PISA (Program for International Student Assesment). 

Selain itu, materi Pola Bilangan juga berkaitan erat dengan Soal Olimpiade Matematika 

(Taqiyuddin, 2017).  

Menurut Handayani (2015) dalam mempelajari pola bilangan, siswa masih menemukan 

kesulitan. Didukung dengan pernyataan Marion (2015), bahwa dari 32 siswa di kelas yang 

diteliti, hanya terdapat 4-6 siswa saja yang cukup memahami pola bilangan berdasarkan 

strategi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola bilangan. Sisanya, 

tidak memahami, bahkan cenderung hanya mengafal rumus.  

Untuk memenuhi kecakapan abad 21 Pemerintah membuat kebijakan membuat  soal 

UN yang membutuhkan analisis menengah ke atas atau kemampuan berpikir tingkat tinggi 

atau High Order Thinking Skill (HOTS), dan hasilnya UN matematika SMP 2018 mengalami 

penurunan. Kondisi ini menunjukan bahwa siswa di Indonesia masih lemah dalam 

memecahkan permasalahan yang menuntut kemampuan menganalisis, mengevaluasi, 

mengkreasi dan juga logika (Kurniati, 2016). Dimana ketiga kemampuan tersebut merupakan 

indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam taksonomi Bloom edisi revisi 

Anderson dan Krathwhol (Sani, 2016). 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan permasalahan di atas, salah satunnya 

adalah siswa cenderung hanya menghafal dan pasif dalam proses pembelajaran (Sari, 2016). 

Untuk mengatasi keprihatinan tersebut, cara yang dapat dilakukan untuk mengaasi hal ini 

adalah pemberian soal-soal yang berorientasi pada HOTS. Menurut Suherman (2015) salah 

satu yang menjadi sebab rendahnya kemampuan matematika siswa yakni karena pembelajaran 

matematika menggambarkan guru yang aktif, sedangkan siswa pasif. Sejalan dengan pendapat 

Lestari (2016) yang mengatakan pada umumnya guru siap memberikan ilmunya kepada siswa 

sedangkan siswa hanya menerima secara pasif. Kusumaningtyas (2017) dalam penelitiannya, 

menyarankan agar guru matematika diharapkan dapat merancang strategi pembelajaran yang 

tepat dalam pengajaran pola bilangan. Melihat penyebab dari masalah tersebut adalah proses 
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pembelajaran, upaya yang harus dilakukan untuk mengatasinya adalah melalui perencanaan 

pembelajaran yang baik dan terencana oleh tenaga pengajar atau guru. Pembelajaran ini akan 

dilakukan dengan Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) melalui program 

Lesson Study for Learning Community (LSLC). Penggunaan konteks pada pembelajaran pola 

bilangan dapat mempermudah siswa memahami materi pola (Marion, 2015). Suherman 

(2015) dalam penelitiannya mengatakan bahwa materi pola bilangan lebih menarik dan 

mudah diajarkan menggunakan pendekatan matematika realistik. Didukung dengan 

pernyataan Sumianto (2018) yang mengatakan dengan pendekatan PMRI hasil belajar siswa 

menjadi meningkat. Sedangkan, program LSLC adalah program yang sesuai tuntutan dalam 

Kurikulum 2013 mengenai kecakapan abad 21 yaitu meliputi 4C, yakni communication, 

collaboration, critical thinking dan creativity (Putri & Zulkardi); (Rahmawati, 2016). Dimana 

kemampuan berfikir tingkat tinggi sendiri didasari oleh kemampuan critical thinking, dan 

creativity (Hidayati, 2017). Sedangkan dalam Kurikulum 2013, kemampuan berpikir kritis, 

reflektif, berpikir kreatif dan logis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

(Putri, 2018). Kemampuan collaboration dapat diwujudkan melalui Lesson Study. Lesson 

Study dapat membantu siswa yang slowlearner dan mempermudah guru dalam memilih 

media untuk pembelajaran, mencari dan memikirkan pertanyyan inkuiri, merancanakan 

diskusi dan masih banyak lagi. 

Menurut Purwati (2014), Lesson Study adalah model pembinaan pendidik berbasis 

sekolah yang berkelanjutan dengan cara mengkaji pembelajaran secara kolaborasi dan 

kolegalitas untuk membentuk komunitas belajar. Terdapat 4 Tahapan Lesson Study yaitu 

perencanaan (plan), pelaksanaan (do), refleksi (see) dan tindak lanjut (re-design) (Sato, 2014).  

Program Lesson Study banyak memiliki manfaat dalam memprbaiki kualitas dalam 

pembelajaran secara berkelanjutan, menjadikan pembelajaran menjadi lebih (Arifin,2017). 

Sejalan dengan pernyataan Yuanita (2015) yang menyatakan bahwa kegiatan  Lesson Study  

aktifitas belajar siswa menjadi meningkat, di kelas siswa menjadi lebih aktif dan guru lebih 

berperan sebagai fasilitator, sehingga pelaksanaan pembelajaran menjadi baik. Sri Rezeki 

(2018), mengatakan bahwa LSLC dapat menjadi jembatan yang menghubungkan masalah-

masalah yang ada dalam proses pembelajaran melalui saling bertukar informasi yang 

integrativ dalam memilih metode pembelaran, membuat lesson plan hingga merealisasikan 

lesson study dalam proses belajar mengajar. 

Dari uraian di atas, penulis bermaksud melaksanakn penelitian yang berjudul “Analisis 

HOTS siswa pada materi pola bilangan menggunakan pendekatan PMRI melalui sistem 

LSLC“, yang mana materi Pola Bilangan akan di ajarkan di kelas VIII pada semester satu 
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(I/ganjil). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa pada materi pola bilangan menggunakan pendekatan PMRI melalui sistem LSLC di Kelas 

VIII dan tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) siswa kelas VIII pada materi pola bilangan menggunakan Lesson Study for 

Learning Community (LSLC). 

 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Yang menjadi subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII.5 SMP Negeri 18 Palembang sebanyak 31 orang siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah obsevasi, pemberian soal tes berjumlah 1 soal yang 

berbentuk uraian, dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian 

dilakukan berdasarkan tahapan LSLC yaitu Plan, Do, See, Re-design. Selanjutnya, langkah 

untuk menganalisis data hasil tes tertulis yaitu menentukan nilai tes siswa dan juga 

menenetukan kategori berpikir tingkat tinggiMsiswa. Siswa mendapat skor 4, jika jawaban 

yang diberikan sempurna, penyelesaian yang diberikanusecara lengkap dan benar. Skor 3, jika 

jawaban yang diberikan benar, tetapi responuatau penyelesaianhyang diberikan terdapat satu 

kesalahan/kekurangan yang signifikan. Skor 2, jika jawaban yang diberikan benar, namun 

penyelesaiannya mengandung lebih darimsatu kesalahan/kekurangankyang signifikan. Skor 1, 

jika jawaban yang diberikan salah, penyelesaian tidak terselesaikanusecara keseluruhan 

namunmmengandung sekurang-kurangnya satu argument yang benar. Skor 0 jika jawaban 

yang diberikan salah, respon atau penyelesaianodidasarkan padauproses/argument yang salah 

ataumtidak ada respon sama sekali. Kemudian menentukan nilai tes siswa dengan rumus skor 

yang diperoleh siswagdibagi denganuskor maksimumgdan dikali 100.                                                                  

KemudianWmenentukan kategoriOkemampuan berpikirMtingkat tinggi. Kategori 

kemampuan berpikirNtingkatOtinggi berdasarkan International CenterHfor thegAssesment of 

HighernOrder Thinking di dalam Prasetyani (2016). Siswa yang memperoleh nilaiU81-100 

termasuk dalamMkategori sangatgbaik, 61-80 kategoriObaik, 41-60 kategorincukup, 21-40 

kategoriHkurang, 0-20 kategoriusangat kurang. 

 

Hasil Penelitian 

Pada tahap plan, yang dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2019, peneliti bersama-

sama tim dan guru-guru matematika SMPN 18 Palembang melakukan diskusi mengenai 

rancangan kegiatan pembelajaran yang didalamnya membahas RPP, LKPD, baha ajar, soal 
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tes, menentukan subjek penelitian sekaligus membuat lesson design, mengatur jadwal 

kegiatan pelaksanaan (do), pengamatan dan refleksi (see). Kegiatan ini dilaksanakan secara 

bersama-sama dalam beberapa kali dan melibatkan tiga orang guru matematika serta tiga 

orang peneliti. Dari pertemuan pertama didapatkan jam pelajaran yang akan digunakan untuk 

kegiatan pelaksanaan (do) materi pola bilangan adalah 3 x 40, Indikator pembelajaran, Guru 

model dalam penelitian ini adalah Chandra Kony Lelyana. 

Pertemuan kedua, tahap plan membahas mengenai beberapa hal, yaitu materi apersepsi 

sebelum masuk ke pembelajaran inti, yakni mengingatkan kembali rumus umum macam-

macam pola bilangan yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, menyusun soal yang 

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Adapun konteks yang digunakan pada 

soal yaitu LKPD sharing task konteks toko baju yang memberi diskon pada bebrapa 

pengunjung pertama, LKPD jumping task : konteks ubin yang dibakai untuk membuat kolam, 

Soal tes: konteks pembelahan bakteri. Pada pertemuan kedua tahap plan, peneliti beserta tim 

dan juga guru berdiskusi mengenai perangkat yang akan digunakan pada kegiatan 

pelaksanaan (do). 

Tahap do dilakukan pada tanggal 21 November 2019 di kelas VIII.5 dengan jumlah 

siswa yang hadir 30 dari total 31 siswa, subjek penelitian dibagi menjadi 8 kelompok ( Beta, 

Gama, Alfa, Tara, Delta, Sigma, Epsilon, Omega), dengan tiap kelompok beranggotakan tiga 

sampai empat orang siswa. Pengambilan data dilaksanakan pada pukulm08.00 

sampaigdengan pukulO10.00 WIB dengan durasi 3x40 menit. Materi yang dipelajari pada 

pertemuan tersebut ialah pola bilangan pada kehidupan sehari-hari atau dengan kata lain 

aplikasi pola bilangan. 

Pembagian kelompok dilakukan sebelum pelajaran dimulai, dimana dalam satu 

kelompok dikondisikan terdiri dari empat orang dengan dua siswa laki-lakimdan duaKsiswa 

perempuan. Tiap kelompokMmemiliki kemampuanOyang heterogen (tinggi, sedang dan 

rendah), kegiatan inti dan penutup. Setelah memberikan apersepsi pada pendahuluan, guru 

memberikankkesempatanLpada siswaountukubertanya sebelum masuk ke kegiatanMinti. 

Setelah itu, guru memberikan LKPD sharing task pada masing-masing peserta didik. Disini, 

peserta didik diarahkan untuk bekerja secara kelompok tetapi tetap menuliskan hasil 

diskusinya di LKPD masing-masing. Hal iniObertujuan agarNseluruh pesertaKdidik ikut 

berperanoaktif dalamNpembelajaran. Setelah menyelesaikan permasalahan pada sharing task, 

peserta didik diminta untuk menyelesaikan permasalahan pada jumping task. Diakhir diskusi 

guru memberikan informasi tambahan untuk meluruskan jalannya kegiatan pembelajran dan 
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diskusi serta memberikan tanggapan dan juga mengapresiasi peserta didik yang telah aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Setelah pelaksanaan tahap “do” selesai, para observer, guru model, tim dan juga peneliti 

mengadakan kegiatan refleksi. Tahap ini dilakukan setelah diterapkannya pembelajaran 

menggunakan instrument/perangkat pembelajaran yang telah disusun bersama-sama. Para 

observer secara bersama-sama merefleksikan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi 

yang dilaksankan meliputi penyampaian hasil temuan observer terhadap kegiatan 

pembelajaran oleh peserta didik. Pada tahap refleksi, guruumodel terlebih dahulumdiminta 

untuk menyampaikanOkesan serta pesan bagaimana yang ia rasakan selama mengajar. 

Selanjutnya,Mobserver satuLpersatu menyampaikanKhasil temuan-temuannyaOdi 

lapangan.MAdapun temuan-temuankdari observermberupa kondisikdan proses belajaripeserta 

didik sertausaran dankmasukkan yangnpositif yangkdapat digunaknuuntukMmerancang 

kembaliLpembelajaranOagar lebihnbaik (Purwati & Supandi, 2012). 

Observer 2 memutuskan untuk mengobservasi kelompok Delta, dimana observer 2 lebih 

fokus pada peserta didik PP. Saat dibagikan LKPD jumping task, peserta didik PP terlihat 

hanya diam dan pandangannya mengarah ke kelompok lain padahal anggota kelompoknya 

sedang berusaha memahami persoalan. Beberapa saat kemudian guru model 

meminta/mengarahkan peserta didik untuk berperan aktif dalam kelompoknya. Kemudian PP 

tampak melihat pekerjaan teman disampingnya NA dengan wajah sedikit kebingungan, 

kemudian PP bertanya pada NA dan mulai mencoba menulis penyelesaian pada lembar 

LKPD-nya. Sesekali tampak PP masih meminta dibimbing oleh NA dan RF sampai ia dapat 

menyelesaikan permasalahan dan diakhir lembar jumping task ia dapat membuat kesimpulan. 

Selanjutnya ketika guru model meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusiUdiUdepan kelas, kelompok Delta mengajukan diri dan PP mewakili kelompoknya 

menuliskan hasil di papan tulis sekaligus mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Proses 

saling belajar siswa yang menjadi fokus observer 2 dapat dilihat pada gambar 1. 
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Tahap re-design dilakuakn setelah tahap see, yang bertujuan untuk memperbaiki 

perangkat/instrument pembelajaran sesuai dengan saran dan masukan dari para observer pada 

saat refleksi. Pada tahap ini, disepakati kembali perancangan ulang perangkat pembelajaran 

yang dilakukan oleh peniliti, tim dan guru mata pelajaran. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang jauh lebih baik dari yang sebelumnya. Pada 

penelitian ini diputuskan tidak ada perubahan redaksi karena untuk setiap permaslahan dan 

tahap-tahap pada LKPD dan soal tes sudah cukup baik dan mudah dipahami. 

Setelah dilakukan pemeriksaan dan analisis pada lembar LKPD jumping task dari 30 

siswa di kelas VIII.5, dapat dilihat kemunculan frekuansi tiap indikator kemampuannberpikir 

tingkatUtingginya. Berikut inigadalah kemunculan indikator berpikirmtingkat tinggiupada 

Gambar 1. Ekspresi siswa PP sebagai target observer 2 

Siswa PP cenderung sibuk sendiri pada 

awalnya 

Siswa PP berdiskusi dengan NA 

bagaimana langkah awal penyelesaiaan 

jumping task  

Gambar 2. Matematisasi dan HOTS siswa target 

Langkah-langkah penyelesaian 

yang ditulis oleh siswa PP, yang 

awalnya kesulitan dalam 

menyelesaikan soal dan akhirnya 

siswa PP mampu menemukan 

jawaban permaslahan dengan 

benar.  

PP Mulai memunculkan 

indikator analisis (C4) 

yaitu mengurai informasi 

dan Evaluasi (C6) 

memeriksa pola apa yang 

terbentuk 

PP mengumpulkan 

informasi menjadi strategi 

penyelesaian yang tepat, PP 

memunculkan indikator 

kreasi (C6) 
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jumping task Analisis ditunjukkan oleh 26 siswa (86,67%), evaluasi oleh 17 siswa (56,67%) 

dan kreasi oleh 10 siswa (33,33%) 

Pada soal tes tertulis, terdapat beberapa jawaban siswa yang mana terdapat siswa yang 

mampuumemeriksagdan menguraiJinformasinsecara tepat, mampuOmemformulasikan 

masalahnserta memberikanmlangkah penyelesaianrdengan tepat. Kemudian ada siswa yang 

mampu mengurai informasi namun masih terdapat kesalahan. Terdapat siswa yang sama 

sekali tidak mampu memformulasikan masalah.  

Siswa MB merupakan salah satu siswa yang menjawab dengan memeriksandan 

menguraiginformasinsecara tepat, mampugmemformulasikanjmasalah, sertaomemberikan 

langkahmpenyelesaian denganmtepat namun terdapat penulisan yang membuat peneliti 

memutuskan untuk menganalisis lebih dalam jawaban dari MB. Berikut jawaban dari MB 

pada soal tes.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil jawaban tersebut, siswa MB telah dapat memeriksa dan mengurai informasi 

secara tepat, mampu memformulasikan masalah, dan juga menyuguhkan langkah 

penyelesaian secara tepat. Sehingga MB telah melibatkan kemampuannberpikirmtingkat 

tinggi pada level indikatorhke-1 menganalisisj(C4). Selain itu, MB juga telah mampu 

memunculkan indikator ke-2 yaitu, evaluasi (C5) dengan memeberikan argumen untuk 

mendukung penyelesaian yang ia buat. Dan juga, siswa MB  dapat memberikan kesimpulan 

Gambar 3. Jawaban soal tes MB 

Siswa memberikan kesimpulan dengan tepat 

Indikator 1 Analisis (C4) : 

SiswaOmampu mungurai 

informasimsecara tepat dan 

mampu memformulasikan 

masalah memberikan 

langkah penyelesaian dengan 

tepat 

Indikator 2 Evaluasi (C5) 

: siswa mampu 

memberikann alasan 

yang 

mampuOmemeperkuat 

jawaban yang diperoleh 

Indikator 3 

Kreasi (C6) : 

siswaGmampu 

merancang 

suatu cara 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 
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akhir dengan tepat, dengan menggunakan informasi yang ada menjadi suatu strategi 

penyelesaian, sehingga siswa MB telah memunculkan indikator ke-3, yaitu mengkreasi (C6). 

Dapat kita lihat bahwasannya siswa MB juga memiliki kemampuan evaluasi serta yang baik. 

Hal ini didukung dengan transkrip wawancara berikut : 

P : bagaimana kamu bisa menyimpulkan kalau pembelahan bakteri ke-121 angka 

satuannya adalah 2 

MB  : karena 121 dibagi 4 sisanya 30, sisanya 1 jadi ujungnya 2 

P  : yang dibagi yang mana ? 2 pangkat 121 atau pangkatnya, 121 nya saja? 

MB  : yang dibagi 4 itu pangkat, pangkatnya saja 121 

P  : lihat yang kamu tulis 

MB  : oh iya bu, salah tulis bu, maksud saya 121 saja 

 

Setelahnsemuagjawaban siswardiperiksaJdanudiberikan skorisesuai rubrikupenskoran, 

makamlangkah selanjutnyamadalah menghitunguskor yangndiperoleh, dibagiodengan skor 

maksimal,nyaitu 4. KemudianJdikalikanu100. Setelahhdiperolehknilai siswa, selanjutnyainilai 

tersebut dikelompokkanike dalam limamkategorinkemampuan berpikirutingkat tingginya. 

Dari 30 siswa terdapat 2 siswa (6,67%) berkategorinsangatubaik, 6 siswa (20%) berkategori 

baik, 13 siswa (43,33%) berkategorincukup, 7 siswa(23,33%) berkategoriukurang dan 2 siswa 

(6,67%) berkategorinsangatikurang. Frekuensiiterbanyak adalahisiswa dengan kategori 

kemampuanuberpikirjtingkatmtinggi cukup. 

Kemunculan indikator analisis (C4) yang paling dominan muncul pada lembar jawaban 

tes siswa di kelas VIII.5 yaitu 19 siswa memunculkan (63,33%), indikator evaluasi (C5) 9 

siswa memunculkan (30%) dan indikator kreasi (C6) adalah indikator yang paling sedikit 

dimunculkan oleh siswa yaitu sebanyak 6 siswa (20%) saja dari total 30 siswa. 

 

Pembahasan 

Tahap awal pada sistem LSLC yaitu tahap plan yang mana perangkat pembelajaran 

dirancangnsecarambersama-sama. Hal iniusejalanudengangpendapatjPutri (2012) pada tahap 

plangialah proses kolaborasi untuk menyusunnRPP danmbahan ajaruyang mencerminkan 

pembelajarangyang berpusatnpada siswa. Pada saat pembelajaran yaitu pada tahap 

pelaksanaan (do), posisi duduk siswa membentuk huruf U dalam satu ruangan. Sebagaimana 

yang dikemukakan Sato (2014) bahwa penataan kelas berbentuk huruf U (model seminar) 

merupakan syarat dasar agar semua siswa dapat ikut berpartisipasi dalam pembelajaran 

kolaboratif tanpa terkecuali. Setelah melakukan apersepsi, siswa dikelompokan menjadi 8 

kelompok, yang mana dalam satu kelompokterdiri atas 3-4 orang. Dalam satu kelompok 

terdirindari dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan dan duduk menyilang membentuk 

cross.  



Kustanti Situmorang, Ratu Ilma Indra Putri, Candra Koni Lelyana eISSN: 2442-4226 
 

 

 

342 
 

Pada saat kegiatan inti, guru membagikan Lembar kerja Peserta didik atau LKPD 

kepada siswa berupa sharing task dengan konteks toko baju dan jumping task dengan konteks 

ubin kolam renang. Pemberian konteks pada persoalan yang diberikan berkemungkinan 

membuat siswa mengalami langsung dalam proses pembelajaran. Menurut Ahmad (2015) 

pemberian konteksmsangat pentingudalam membuatmmodel matematika,kkarena 

pembuatannmodel memerlukannsuatu kontekssuntuk dijadikannkerangka masalahhdalam 

mengkontruksi konseppmatematika. 

Setelah menyelesaikan LKPD sharing task kemudian siswa diminta untuk 

menyelesaikan LKPD jumping task, yang mana pada LKPD ini terdapat permasalahan dengan 

konteks kolam. Jumping task dengan suatu permasalahan dapat mengembangakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sato, 2014). Terdapat satu kelompok yang seluruh 

anggotanya belum bisa menyelesaikan permaslahan tersebut. melihat hal tersebut, guru 

mengingatkan kembali untuk meminta tolong kepada teman yang dapat menyelesaikannya, 

dengan “tolong ajari aku”, guru juga memperbolehkan untuk meminta tolong kepada anggota 

kelompok lain di luar kelompoknya. Disini siswa mengaitakan materi sebelumnya yaitu 

rumus umum pola persegi dan operasi penjumlahan bilangan bulat. Selain itu, siswa juga 

mampuumenyatakan peristiwaosehari-hari keedalam bahasa matematik. Kemudian, siswa 

diminta mempresentasikan hasil diskusi LKPD jumping task ke depan kelas. Disini 

interaktivitas dan kontribusi siswa muncul kembali. 

Selain itu, indikator  kemampuannberpikir tingkatttinggi (HOTS) analisis,eevaluasi dan 

kreasi muncul pada pembelajaran jumping task. Rincian kemunculan indikator tersebut dari 

30 peserta didik adalah sebagai berikut : pada jumping task, 26 siswa memunculkan indikator 

analisis (86.67%); 17 siswa memunculkan indikator evaluasi (56.67%); dan 10 siswa 

memunculkan indikator kreasi (33.33%). Dan indikator yang paling sering siswa munculkan 

adalah indikator menganlisis, dimana pada jumping task hampir seluruh siswa memunculkan 

indikator tersebut. 

Untuk dapat melihat kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa, guru 

memberikan soal tes sebanyak satu soal uraian dengan level 3 yang menunjukkan tingkat 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Octriana, 2018). Rincian persentaseesiswa yanggmemiliki 

kemampuan berpikirrtingkatttinggi dengannkategori sangattbaik adalah 6,67%, 

selanjutnyaakategori baik 20%, berkategori cukup 43,33%, berkategori kurang 23,33% dan 

kategori sangat kurang yaitu 6,67%. Berdasarkan hasil dari seluruh jawaban pesertaadidik 

padaasoal tesstertulis, indikator berpikirrtingkatttinggiyyang paling banyak muncul adalah 
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indikator analisis (C4) yaitu, sebanyak 19 siswa (63,33%), evaluasi (C5) sebanyak 9 siswa 

(30%) dan indikator kreasi (C6) adalah indikator yang paling sedikit muncul yaitu sebanyak 6 

siswa (20%) saja dari total 30 siswa. 

Siswa yang memperoleh kategori sangat baik adalah siswa yang berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Merekaaaktif dalamnmenyampaikannidenya saattdiskusidsertaafokus 

saat mengerjakannLKPD. Berdasarka observasi selama pembelajaran, peneliti mengamati 

bahwa hamper semua siswa yang memperoleh kategori kurang dan sangat kurang adalah 

siswa yang kurang siap dalam belajar. Mereka cederung kurang inisiatif dan kurang gigih saat 

pembelajaran, bahkan ada yang mengobrol dan bermain-main saat pembelajaran berlangsung. 

Hal ini mendukunggpenelitiannNovianti (2014) mengenaiaanalisisskemampuan 

berpikirrtingkatttinggiisiswa.  Selain itu, pada saat pembelajaran guru belum terbiasa untuk 

mengarahkan siswa agar berkolaborasi, sehingga peserta didik masih belum bisa menerapkan 

budaya “meminta tolong” kepada teman yang lebih paham, sesuai dengan budaya yang 

seharusnya ada dan diterapkan pada system LSLC (Octriana, Putri, & Nurjannah, 2019).. 

Menurut Lestari (2016), bahwaapada saatpproses pembelajarannterdapat beberapa siswa 

yangbbergantung padaateman sekelompokknyaadalammproses pembelajaran menyelesaikan 

LKPD. Pada saat pembelajaran berlangsung, terlihat beberapa siswa hanya tinggal menyalin 

jawaban dari teman sekelompoknya.  

Dari penelitiannyang telahhdilakukan dapat diketahui bahwaasetelahdditerapkannya 

pembelajaran dengannPMRI dan LSLC, indikator kemampuannberpikir tingkat tinggi 

(HOTS) siswa dimunculkan oleh siswa dalam menyelesaiakan permasalahan jumping task 

dan juga soal tes, meskipun tidak seluruh siswa mencapai skor maksimal. Untuk 

mengembangkanndan meningkatkannkemampuannberpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa dapat 

dibimbing menggunakan pembelajran dengan pendekatan PMRI dan system LSLC. 

 

Simpulan 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswaadalam pembelajarannmenggunakanmPMRI 

dan LSLC pada pokok bahasan materippola bilangannadalah cukup. Halttersebut dapat 

dilihatddari skor yang diperoleh siswa dalam menjawab soal test yaitu kebanyakan siswa 

mendapat nilai berkisar antara 41-61. Indikator analisis (C4) paling sering muncul sebanyak 

63,33%, evaluasi (C5) sebanyak 30% dan kreasi (C6) indikator yang paling sedikit muncul 

yaitu sebanyak 20%. 
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